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BUPATI MAMUJU
PROVINSI SULAWESI BARAT

KEPUTUSAN BUPATI MAMUJU
NOMOR 47 TAHUN 2024

TENTANG

PETUNJUK TEKNIS EVALUASI AKUNTABILITAS KINERJA
INSTANSI PEMERINTAH DAERAH KABUPATEN MAMUJU

BUPATI MAMUJU,

Menimbang bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 6 ayat (1)
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
dan Reformasi Birokrasi Nomor 88 Tahun 2021 tentang
Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah,
periu menctapkan Keputusan Bupati tentang Petunjuk
Teknis  Evaluasi  Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah Daerah Kabupaten Mamuju;

Mengingat: 1. Undang-Undang Nomor 29 Tahun 1959 tentang
Pembentukan Daerah Tingkat 1T di Sulawesi (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1969 Nomor 74,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 1822);

2, Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2004 tentang
Pembentukan Provinsi Sulawesi Barat (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 105,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4422),

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana
telah diubah beberapa kali terakhir dengan dengan
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang
Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja
Menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6856);

4. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang
Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah
(Lanbnn;n Negara Republik Indonesia Tahun 2006
Nomor 25, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4614);

5. Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang
Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomaor 80);
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Menetapkan

KESATU

KEDUA

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang

Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja
dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi
Pemerintah [Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2014 Nomor 1842},

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
dan Reformasi Birokrasi Nomor 88 Tahun 2021 tentang

Evaluasi Akuntabilitns Kinerja Instansi Pemerintah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor
1569);

Peraturan Menteri Pendavagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 89 Tahun 2021 tentang
Penjenjangan  Kinerja Instansi  Pemerintah  (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 1570);

Peraturan Daerah Kabupaten Mamuju Nomor 6 Tahun
2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat
Daecrah Kabupaten Mamuju (Lembaran Daerah
Kabupaten Mamuju Tahun 2016 Nomor 71, tambahan
Lembaran daerah Nomor 49);

Peraturan Daerah Kabupaten Mamuju Nomor 11 Tahun
2023 tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
Tahun Anggaran 2024 (Lembaran Daerah Kabupaten
Mamuju Tahun 2023 Nomor 71);

Peraturan Bupati Mamuju Nomor 24 Tahun 2023 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi
Serta Tata Kerja Inspektorat Daerah (Berita Daerah
Kabupaten Mamuju Tahun 2023 Nomor 24);

Peraturan Bupati Mamuju Nomor 31 Tahun 2023 tentang
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun
Anggaran 2024 (Benta Daerah Kabupaten Mamuju
Tahun 2023 Nomor 31).

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN BUPATI TENTANG PETUNJUK TEKNIS
EVALUASI AKUNTABILITAS KINERJA  INSTANSI
PEMERINTAH DAERAH KABUPATEN MAMUJU.

Petunjuk Teknis Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah Daerah Kabupaten Mamuju digunakan
scbagai pedoman dalam melaksanakan evaluasi
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP) pada
scluruh  Perangkat Daerah lingkup Pemerintah
Kabupaten Mamuju.

Petunjuk Teknis Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah  sebagaimana dimaksud dalam Diktum
KESATU tercantum dalam Lampiran yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Keputusan ini.




KETIGA

KEEMPAT

KELIMA

Tembusan: Kepada Yth:

Hasil evauasi digunakan untuk memperbaiki manajemen
kinerja dan peningkatan akuntabilitas kinerja di scluruh
Perangkat Daerah lingkup Pemerintah Kabupaten
Mamuju,

Segala biaya yang timbul akibat ditetapkannya
Keputusan ini dibebankan pada Anggaran Pendapatan
dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2024 sebagaimana
tercantum dalam DPA Inspektorat Daerah Kabupaten
Mamuju Tahun Anggaran 2024,

Keputusan Bupati ini mulai berlaku sejak tanggal
ditetapkan.

1. Kepala Perwakilan BPKP Provinsi Sulawesi Barat di Mamuju;

2. Inspektur Daerah Provinsi Sulawesi Barat di Mamuju;

3. Inspektur Daerah Kabupaten Mamuju di Mamuju;

4, Kepala Dinas Perpustakaan dan Kerasipan Kabupaten Mamuju di Mamuju;
5. Kepala Bagian Hukum Sekretariat Daerah Kabupaten Mamuju di Mamuju.




Lampiran Keputusan Bupati Mamuju
Nomor -
Tanggal
PETUNJUK TEKNIS EVALUASI
AKUNTABILITAS KINERJA INSTANSI PEMERINTAH DAERAH KABUPATEN MAMUJU

1. Penilaian Evaluasi

Sub
Komponen
a. Dokumen Perencanaan kinena u:m

Kinena tersedia (6)

b. Dokumen Perencanaan kinerja telah
memenuhi standar yang baik, yaitu
untuk mencapai hasil, dengan ukuran
kinerja yang SMART, menggunakan

| penyelarasan (cascading) disctiap level

h sccara logis, serta memperhatikan
kinerja bidang lain (crosscutting) (9)

¢. Perencanaan Kinerja telah
dimanfaatkan untukmewujudkan hasil
vang berkesinambungan (15)

a. Pengukuran Kinerja telah dilakukan (6)

Kinerja b. Pengukuran Kinerja telah menjadi

kebutuhan dalam mewujudkan Kinerja

secara Efektif dan Efisien dan telah
dilakukan secara berjenjang dan

* berkelanjutan (9)

¢. Pengukuran Kinerja telah dijadikan
dasar dalam pemberian Reward dan
Punishment, serta penyesuaian strategl

dalam mencapai kinerja vang efektif dan
efisien (15)
‘m
3 Pelaporan IS5 |a Terdapat Dokumen Laporan yang
h Kinerja menggambarkan Kinerja (3)

b. Dokumen Laporan Kinerja telah
memenuhi  Standar menggambarkan
Kualitas ntas Pencapaian

' Kinerja, informasi

keberhasilan /kegagalan kinerja serta

' :‘p;:m perbaikan/ penyempurnaannya

¢. Pelaporan Kinerja telah memberikan
dampak yang besar dalam penyesuaian
strategi/kebijakan dalam mencapai
kinerja berikutnya (7,5)
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Akuntabilitas

Internal

[ 4T Evaluasi 25 |a

Kinerja b.

Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal
telah dilaksanakan (5)

Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal
telah dilaksanakan sccara berkualitas
dengan Sumber Daya yang memadai
(7.5)

Implementasi SAKIP telah meningkat
kurenn evaluasi Akuntabilitas Kinerja
Internal schingga memberikan kesan
vang nyvata (dampak) dalam efektifitas
dan efisiensi Kinerja (12,5)

[_'* Jumlah ixoo

2. Kategori Nilai

No| Kategori | Nilai Angka

—
Interpretasi

] AA >90 - 100

| Sangat Memuaskan, tclah terwujud Good

Governance, seluruh kinerja dikelola dengan
sangat memuaskan di seluruh unit kerja,
telah terbentuk pemerintah yang dinamis,
adaptif dan efisic (reform), pengukuran
kinerja telah dilakukan sampai ke level
individu

2 A >80 - 90

3 8B

4 B >60 - 70

" | Baik, terdapat gambaran bahwa AKIP sudah |

_l =Ji 4 %sampajdmganleveleaclon2 / unit kerja

Memuaskan, (cerdapat gambaran bahwa
instansi pemerintah / unit kerja dapat
memimpin perubahan dalam mewujudkan
pemerintahan berorientasi hasil, karena
pengukuran Kinerja telah dilakukan sampai
ke level eselon 4 |/ pengawas |/
subkoordinator

Sangat Balk, terdapat gambaran bahwa
AKIP sangatbaik pada 2/3 unit kerja, baik itu
unit kerja utama, maupun unit kerja
pendukung, akuntabilitas yang sangat baik,
ditandai dengan mulai terwujudnyaefisiensi
penggunaan anggaran dalam mencapai
kinerja, memiliki sistem manajemen kinerja
yang andal dan berbasis teknologi informasi,
seria pengukuran kinerja telah dilakukan
sampai ke level eselon 3 / coordinator

baik pada level 1/3 unit kerja, khususnya
pada unit kerja utama, terlihat masih perlu
adanya sedikit perbaikan pada unit kenja,
serta komitmen dalam manajemen Kkinerja,
pengukuran Kinerja baru dilaksanakan




5 CC >50 - 60 | Cukup (memadal), terdapat gambaran ﬂ
bahwa AKIPcukup baik, namun demikian,
masih perlu banyak perbaikan walaupun
tidak mendasar khususnya akuntabilitas
kinerja pada unit kerja

6 C >30 - 50 Kurang, Sistem dan tatanan AKIP yang
kurang dapat diandalkan, belum
terimplementasi  sistem untuk manajemen
kinerja schingga masih perlu  banyak
[ perbaikan mendasar di level pusat

7 D 0-30 Sangat Kurang, Sistem dan tatanan dalam
AKIP tidak dapat diandalkan, sama sckall
belum terdapat pencrapan  manajemen
kinerja, schingga masih perlu  banyak
perbaikan/perubahan yang sifatnya sangat
mendasar, khususnya dalam implementasi

SAKIP.

3. Bahan Evaluasi AKIP tingkat OPD (Perangkat Daerah);
a. RPRIMD atau RPD;
b. Renstra;
c. Renja;
d. Pohon Kinerja dan Cascading Kinerja;
Crosscutting;
Dokumen Pengukuran kinerja;
. IKU;
PK ;
Rencana Aksi.

v
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4. Lembar Kriteria Evaluasi (LKE) dan Kertas Kerja Evaluasi (KKE) dan Penjclasan
Penilajian

Lembar Kriteria Evaluasi (LKE) dan Kertas Kerja Evaluasi (KKE)

No. Surat Tugas ]
Tgl.. Surat Tugas J
Nama Evaluator 1
Tim

Tahun : l e I




Nama Instansi + | Pemerintah Kabupaten Mamuju

Nama Unit Kerja  : | Dinas ABC Rab...

Klaster Evaluasi

T I ¢ hasetzetyatas |
§ Perunian cakydl 0o bowisan pemdovan | 6 Lnghngen hep | § {Nepegevamn
! Neferdana mmmm T | Admrestias hependodukan dan porcafates spd | 7 [Keserge
3 Sons B | Pemdertzyan masyaa des 4058 } Aot {Barang Wdx Negyra Tasrat)
9 Pertasas (Pitmn) | § [Pertudusgan 9 Bumeh Seit
10 Nefasan G Porkacan (Pian) 10{Keperas. wsaha koot dan moneagah 10 Penddikas an Pelsthan
11| Pevdustan (Piden) (11 [Pomamen model | 11|Kecamatan
12 Panasa Pihn) |12 | Kepomatis i osd g |
13 Perdagarom 13 {Perpustsiass |
| | W Kebudayasn !
15| Ketutaran |
1 16 | Enesgy das Sumbes Dy Wners !
|17 | Transmugyas l

KERTAS KERJA EVALUASI AKIP
Kabupaten Mamuju
Tahun .......

* Keterangan : mm«wum- sesuai hasil evaluasi yang dilakukan pada OPD
MWNWJ&@DﬂMMMWWL

| No F\omponcn/Sub Komponen/Kriteria Bobot | Nilai Unit| Catatan | Evidence
1 PERENCANAAN KINERJA 30.00 | 0.00

| 1.a E)okumcn Perencanaan kinerja telah 6,00 0.00

| ersedia 123
1 [Terdapat pedoman teknis pcrmcannan 1.00

| [;rmctja |

2 [Terdapat dokumen perencanaan Kinerja 1.00
jangka menengah,

3 [Terdapat dokumen perencanaan Kinerja 1.00
jangka pendck. |

4 [Terdapat dokumen perencanaan aktivitas | 1.00

g mendukung kinerja.

o [Terdapat dokumen peérencanaan anggaran | 1.00

ang mendukung kinerja.

6 tiap unit/satuan kmn merumuskan - 1.00
an menetapkan Perencanaan Kinerja.




1.b "Dokumcn Perencanaan kinerja telah
iemenuhi standar yang baik, yaitu untuk
encapai hasil, dengan ukuran kinerja 9.00 0.00
ang SMART, menggunakan penyelarasan |
cascading) disetiap level secara logis, serta
memperhatikan kinerja bidang lain

| [crosscutting) —1

| Dokumen Perencanasan Kinena telah 1.00

diformalkan. R

2 Dokumen Perencanaan Kine ) e Lah 1.00
dlpublnkdaxkan tepat \\ukm .

P?3—*1.).cﬁ>limm 'n Perencanaan Kinerja telah 1.00

enggambarkan Kebutuhan atas Kinerjo
benarnya vang periu dicapai, : l
4 E\u.\hmq Rumusan Hasil (Tuman/“mmmnh 1.00
elah jelas menggambarkan kondisi kine rjnl
| Ldng akan dicapai. - |
S5 ‘Ukumn Keberhasilan (Indikator }\mcr]d) | LOO
lcmh memenuht Kriterin SMART.

6 JIndlkalor Kine rja Utama (IKU) telah
(nmg;,amb.nrk,m kondisi Kinerja Utama | 1,00

vang harus dicapal, tertuang secara

berkelanjutan (sustainable - tidak sering

diganti dalam | penode Perencanaan

Strategis). _

Target yang ditetapkan dalam 1.00

Perencanaan Kinerja dapat dicapai

(achicvable], menantang, dan realistis.

8 [Setiap Dokumen Perencanaan Kinerja
enggambarkan hubungan yang - 1.00
rkesinambungan, serta selaras antara

condisi /Hastl yang akan dicapai di setiap |
evel jabatan (Cascading),
9 Perencanaan kinerja dapat memberikan
informasi tentang hubungan kinerja, ‘ 1.00
strateg), kebjukan, bahkan aktivitas antarl
bidang/dengan tugas dan fungsi lain yang
| berkaitan (Crosscutting). )
| 1.¢ Eercncanaan Kinerja telah dimanfastkan | 1500 | 0,00
ntuk mewujudkan hasil yang
rkesinambungan

inggaran vang djtctapkan telah mengacy | 2.00
ada Kinerja yang ingin dicapai.

~J

— e — >

2 |Aktivitas yang dilaksanakan telah 2.00
_mendukung Kinerja yang ingin dicapai. |
3 [Rencana aksi kinerja dapat berjalan 2.00

inamis karena capaian kinerja selalu

dipantau secara berkala,

4 [Terdapat per baikan /pcm empurnaan
bokumcn Perencanaan Kinerjia yvang 2.00
ditetapkan dari hasil analisis perbaikan
kinerja sebelumnya,

S Erdupal perbaikan / penyempurnaan

okumen - 1.00
rencanaan Kinerja dalam mewujudkan |




ondisi/hasil yang lebih baik.

6 Sclmp unit/satuan kerja berkomitmen 1,00
alam mencapai kinerja yang telah
. direncanakan. |
| 7 Pimpinan terlibat dalam mencapai kinerya
yang telah direncanakan.
8 Sclmp Pegawal berkomitmen dalam 2.0
encapai kinerja yang telah |

direncanakan.

2.00

Q ;l\tt\c}].i individu telah selaras de ngan [ 1.00
kinerja organisasi
B2y NGUI\URAN !\INERJA ; i 30 OOA - 0,00
| 2.4 ‘Pcm.,ukumn l\mcna telah dilakukan 6.00 0.00 | | :
| 1 gcrd.spat pedoman teknis pengukuran - 2.00
merja dan pengumpulan data kinerja.

'——._fl'«—x‘x?l;xn Definisi ()pcnmonuls.um |;:l.us 1 2.00

itas kinerja dan carn mengukur indikalor
._éf_.’.‘l“ rja.
3 [Terdapat mekanisme vang jelas terhadap =~ 2.00
pengumpulan data kinerja yang dapat
. diandalkan. N [
| 2.b Il_’cngukumn Kinerja telah menjadi
tfbutuhan dalam mewujudkan Kinerja 900 | 0.00
cara Efektifl dan Efisien dan telah
| bilakukan secara berjenjang dan
| berkelanjutan
1 IData kinerja vang dikumpulkan telah 2.00
k lcvan untuk mengukur capaian kinerja

——— - ——— . —

2 Data kinerja y.mg dikumpulkan telah 2.00
mendukung capaian kinerja yang
diharapkan. -

3 pPengukuran kinerja telah dilakukan 1.00
secara berkala,

4 Setiap level organisasi melakukan |
pemantauan atas pengukuran capaian 2.00
kinerja unit dibawahnya secara
berjenjang.

5 [Pengumpulan data kinerja dan
E:ngukumn capaian kinerja telah F 200

A

emanfaatkan Teknolog: Informasi
| plikasi) |
2.¢ [Pengukuran Kinerja telah dijadikan dasar
alam pemberian Reward dan 15.00 0.00
hment, serta penyesuaian strategi
alam mencapai kinerja yang efektifl dan
fisien
1 impinan selalu teribat sebagai pengambil | 2.00
| eputusan (Decision Maker) dalam
4 mengukur capaian kinerja.
| 2 Etngukumn Kinerja telah menjadi dasar

alam 2.00
enyesuaian (pemberian/pengurangan) |




yunjangan kinerja/penghasilan,

3 ngukuran Kinerfa telah menjadi dasar

alam penempatan/penghapusan Jabatan
ik struktural maupun fungsional.

1.00

ngukuran kinerja telah mempengaruhi
nyesuaian (Refocusing) Organisast.
ngukuran kinerja telah mempengaruhi
vesuaian Strategi dalam mencapil

inerja. §

6 anukuran kinerja telah mempengaruhi
nvesuaian Kebijakan dalam mencapal

inerja.

7 kuran Tnncrja telah mcmpcngsfﬁ:hi
vesuaian Aktivitas dalam mencapa
kincrja. !

—— ———— 4

-
.

1.00

1.00

1.00

- 1.00

8 [Pengukuran kinerja telabh mempengaruhi
wesuatan Anggaran dalam mencapai
inerja.

1.00

9 [Terdapat efisiensi atas penggunaan
anggaran dalam mencapai Kinerja.

2.00

uli atas hasil pengukuran kinerja.

e

{A E;iap unit/satuan kerja memahami dan
10

1.00

11 tiap pegawai memahami dan peduli atas |
sil pengukuran kinerja.

2.00

3 PPELAPORAN KINERJA

15.00

3.a [Terdapat Dokumen Laporan yang
engegambarkan

3.00

. }
erja
. Yo ~

I [Dokumen Laporan Kinerja telah disusun.

0.50

2 kumen Laporan Kinerja telah disusun
ra berkala.

0.50

"3 Dokumen Laporan Kinerja telah direviu.

100

- —

4 Dokumen Laporan Kinerja telah
dipublikasikan. ;

0.50

5 Pokumcn Laporan Kinerja telah
disampaikan tepat waktu.

0.50

. 3.b Dokumen Laporan Kinerja telah
emenuhi Standar menggambarkan
wualitas atas Pencapaian Kinerja,
formasi keberhasilan /kegagalan kinerja
upaya
rbaikan /penyempurnaannya

4.50

1 Dokumen Laporan Kinerja telah
formalkan.

0.25

2 kumen Laporan Kinerja disusun secara
kualitas sesuai dengan standar.

0.50

0.25

-

infokan analisis dan evaluasi
si kinerja dengan target tahunan.

0.50
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10

okumen Laporan Kinerja telah
enginfokan analisis dan evaluasi
calisasi Kinerja dengan target jangka
menengah,
okumen Laporan Kinerja telah
menginfokan analisis dan evaluasi
realisasi Kinenja dengan realisast Kinerja
ahun-tahun sebelumnya
okumen Laporan Kinerjn telah
nenginfokan anahlisis dan evaluasi
realisasi kinerya dengan realiasi kinerja di
level nasional/internasional (Benchmark
l\mct ja).
Dokumen Laporan Kinerja telah
menginfokan detail kinerja dalam
keberhasilan/kegagalan mencapai target
kinerja. |

Dokumen Laporan Kinenja telah
menginfokan kualitas atas
keberhasilan /kegagalan mencapai target
kinerja beserta upava nyata dan/atau
hambatannya.

Dokumen Lapomn Kinena telah
menginfokan efisicnsi atas penggunaan
sumber daya dalam mencapail kinerja.

0.25

0.50

0.50

0.50

0.50

—. e m @ — - - ——— - - -

Dokumen l.nponm Kinerja telah
menginfokan upava perbaikan dan
penyempurnaan Kinerja ke depan
{Rekomendasi perbaikan kinerja). =
Pelaporan Kinerja telah memberikan
dampak yvang besar dalam penyesuaian
strategi/kebijakan dalam mencapai kinerja
berikutnya
*1n!ormam dalam laporan kinerja selalu
menjadi perhatian utama pimpinan

Bertanggung Jawab).

0.50

7.90

1.00

menjadi kepedulian seluruh pegawal.

Informas: dalam lapomn kinerja berkala
clah digunakan dalam penyesuaan
iktivitas untuk mencapai Kinerja.
nformasi dalam laporan kinerja berkala
elah digunakan dalam penyesuaian |

ngEUnaan anggaran untuk mencapai
nerja.

Informasi dalam laporan kinerja telah
digunakan dalam evaluasi pencapaian

keberhasilan kinerja.

4

Penyajian informasi dalam laporan kinerja P

1.00

1.00

1.00

Informasi dalam laporan Kinerja telah
digunakan dalam penyesuaian
perencanaan kinena yang akan dihadapi
berikutnya. S
Informasi dalam lnporan kinerja sclalu
mempengaruhi perubahan budaya kinerja
brganisasi.

|

1.00

1.00

0.00




Jmcrnal telah dimanfaatkan dalam
Emendukung efektifitas dan efisiensi
kinerja.

4 @"1 ASTAKUNTABILITAS KINERJA — [125.00 | 12,50 l
RNAL. M. gl ? i g
4 a [Evaluasi Akuntabilitas cht)a lmcmnl 5.00 5.00
_telah dilaksanakan
1 'Tcrdapm pedoman teknis Evaluasi 2.00 2.00 Isian
ntabilitas Kinerja Internal. Khusus
o | Anp
2 {Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal | 2.00 2.00 Isian
telah dilaksanakan pada seluruh unit Khusus |
Sccqa/ ‘perangkal dacrah. — = .- APIP
3 [Evaluasi Akuntabilitas Kineg Internal 1.00 1.00 Isian
}tclah dilaksanakan secara berjenjang, Khusus
WK | | APIP |
4.b 'Ev.tlu.m Akuntabilitas Kinerja Internal ‘
telah dilaksanakan secara berkualitas 7.50 7.590
dcngnn Sumber Daya yvangmemadai =~ | % fol—t =
1 Evaluasi Akuntabilitas l\mcnn Internal 1.50 1.50 isian
telah dilaksanakan sesual standar, Khusus
- N APIP | r
2 Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal 2.00 2.00 Isian
telah dilaksanakan oleh SDM vang Khusus
memadai. A | APIP | |
3 [Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal | 2.00 200 | Isian
telah dilaksanakan dengan pendalaman Khusus
|_____yang memadai. APIP__ |
. 4 [Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal ' Isian
telah 200 2.00 Khusus
dilaksanakan menggunakan Teknologi APIP
' Informasi {Aplikasi). | |
4.c Implementasi SAKIP telah meningkat |
karena evaluasi Akuntabilitas Kinerja | 12.50 000 |
Internal sehingga memberikan kesan yang
nyata (dampak| dalam efektifitas dan .
efisiensi Kinerja |
1 Seluruh rekomendasi atas hasil evaluasi | 3.00
Pkuntabhtas kinerja internal telah
ditindaklanjuts.
2 [Telah terjadi peningkatan implementasi
SAKIP dengan melaksanakan tindak lanjut! 2.00
atas rekomendasi hasil evaluasi
akuntablitas Kinerfa internal,
3 Hasil Evaluasi Akuntabilitas Kinerja
Internal telah dimanfaatkan untuk 2.50
perbaikan dan peningkatan akuntabilitas
kinerja. |
4 ﬂ*{aml dari Evaluasi Akuntabilitas Kinerja

2.50

5 "fclah terjadi perbaikan dan peningkatan

Ponerja dcng:m memanfaatkan hasil

Mast akumabhms kmc ’

a internal.




1 Terdapat pedoman teknis
canaan kinerja,

neanann kinerja
0.00 = jika tidak samn sekali memenuhi
kriteria yang dimaksud
[pemberian penilaian tidak boleh melebihi bobot
yang ditetapkan)
flai 1.00 = Jika unit kerja telah menyusun M
2 K::rdapm dokumen perencanaan SKPD
nerja jangka menengah, ¥ilai 0.00 = jika tidak sama sckali memenuhi
riteria yang dimaksud
pcmbcnnn penilaian tidak boleh melebihi bobot
vang ditetapkan)
Nilai 1.00 = Jika unit kerja telah menyusun Renja
3 rdnpnl dokumen perencanaan SKPD
yangka pendek, Nilai 0.00 ~ jika tidak sama sekali memenuhi
riteria yang dimaksud
pcmbcrian penilaian tidak boleh melebihi bobot
Vi ditem_glm;j |
Nil OO-unftlwquwhhmcnyumnrmcana
Terdapat dokumen perencanaan mksi tahunan sebagai rencana aktivitas dalam
4 mtaa yang mendukung nendukung kinerja
Inerja. Nilai 0,00 = jika tidak sama sekali memenuhi
riteria yang dimaksud
pemberian penilaian tidak boleh melebihi bobot
VANE di(ctl 2 hﬂ
Nilai 1.00 =~ DPA unit kenja tersedia alokasi
Anggaran penyunan dokumen perencanaan SKPD
5 [Terdapat dokumen perencanaan (Renja.dll) secara memadai dalam mendukung
yang mendukung Kinerja SKPD
mﬂ Nilai 0.00 = jika tidak sama sekali memenuhi
iteria yang dimaksud
pemberian penilaian tidak boleh melebihi bobot
VELTIE d“cmml
1{00 = terdapat formulasi perhitungan dalam
tung target perencanaan kinerja jangka
6 p unit/satuan kerja engah dan jangka pendek (tahunan)
crmnuaknndanmmtapknn 0.00 = jika tidak sama sekali memenuhi
berian penilaian tidak boleh melebihi bobot
ang ditetapkan)

E 1.00 - Jikn tersedia pedoman teknis




ilai 1.00 = scluruh dokumen perencanaan kinerja
Renstra, Renja, Perjanjian Kinerja PK, Rencana
i) masing-masing telah ditetapkan (disahkan /
itandatanganit oleh pimpinan unit kerja)
flai 0.50 « hunya schahnginn dokumen
rencanaan kinerjo yg diformalkan / ditelapkan
ilai 0.00 = jika tidok sama sekali memenuhi
riteria yang dimaksud
pemberian pentlainn tidak boleh melebihi bobot
| ditctapkan) i
2 men Perencanaan Kinerja ilai 1.00 - scluruh dokumen porencanaan kinerja
elah dipubliknsikan tepat waktu, (Renstra, Renjo, Perjanjian Kinerja PK, Rencana
ksi) telah di publikasikan tepat wakiu
dipublikasikun paling lambat 15 hurt setelah
sing- masing dokumen perencanaan kKinerja yang
imaksud telah ditetapkan)
ilai 0.50 ~ hanya sebahagian dokumen
canaan kinerja yang di publikasikan tepat
. dan atau dokumen perencanaan kinerja tidak
pubhkasakan tepal waktu

Fﬂd 0.00 = jika selurub dokumen perencanaan
pembe

ja tidak di publikasikan tepat waktu
rian penilaian tidak boleh melebihi bobot

yang ditetapkan)

3 kumen Perencanaan Kinerja  Nilai 1.00 = seluruh dokumen perencanaan Idncrja
elah menggambarkan mm‘ disusun (Renstra, Renja, Perjanjian
tuhan atas Kinerja PK, Rencana Aksi) mampu mendeskripsikan
vang perlu dicapal, secara komprehensip terkait kebutuhan atas '
paian kinerja yang diperfukan suatu SKPD
i 0.50 ~ hanya sebahagian dokumen
perencanaan kinerja yang mampu mendeskripsikan
secara komprehensip terkait kebutuhan atas |
capaian kinerja yang diperlukan suatu SKPD
Nilai 0.00 = jika seluruh dokumen perencanaan
inerja tidak mampu mendeskripsikan secara
omprehensip terkait kebutuhan atas capaian
kinerja yang diperlukan suatu SKPD
pemberian penilainn tidak boleh melebihi bobot

vang ditetapkan)

Nilai 1.00 ~ Kualitas Rumusan Hasil
juan/Sasaran) dalam dokumen perencanaan
inerja (Rensta / Renja) telah secara jelas
renggambarkan kondisi kinerja yang akan dicapai
pada suatu unit kerja
Nilai 0.00 = Kualitas Rumusan Hasil

juan/Sasaran) dalam dokumen perencanaan

kinerja (Rensta / Renja) belum secara jelas
menggambarkan kondisi kinerja yang akan dicapai
pada suatu unit kenja

pemberian penilaian tidak boleh melebihi bobot
\ £ di‘ﬂghm

4 Kualitas Rumusan Hasil
juan/Sasaran) telah jelas
enggambarkan kondisi kinerja
akan dicapai,

5 Keberhasilan (Indikator Nilai 1.00 = seluruh target yang ditetapkan dalam
inerja) telah memenuhi kriteria  dokumen Perencanaan Kinerja (Renstra, Renja,
. Perjanjian Kinerja PK) memenuhi Kriterin achievable
dapat diukur), menantang, dan realistis
Nilai 0.50 = belum seluruhnya target yang
ditetapkan dalam dokumen Perencanaan Kinerja




Renstra, Renja, Perjanjian Kinerja PK) memenuhi
teria achievable (dapat diukur), menantang, dan
istis
flai 0.00 = jika tidak sama sekali memenuhi
teria yang dimaksud
pemberian penilaian tidak boleh melebihi bobot

ditetapkan)

tor Kinerja Utama (IKU)  Nilai 1.00 = IKU pada dokumen perencanaan

elah menggambarkan kondisi inerja telah menggambarkin kondisi Kinerja

inerja Utama yang harus tama yang harus dicapai dan berkelanjutan

jcapai, tertuang secarn {lai 0.00 - jika tidak sama sckali memenuhi
lanjutan (sustainable - tidakkriteria yang dimaksud .

ng diganti dalam 1 periode pemberian penilaian tidak boleh melebihi bobot

an Strategis), g ditetapkan)

7 Marget vang ditetapkan dalam  Nilai 1,00 = Target pada masing-masing

canaan Kinerja dapat ".rcncanaan Kinerja (Renstra, Renja, Pexjanﬁan
icapai {achievable), menantang, Kinerja PK, Rencana Aksi) memenuhi kriteria .
realistis, ievable (dapat dicapai), menantang, dan realistis
ilai 0.50 ~ belum lmsduruhap target pada

L

g-masing Perencanaan Kinerja tidak

8 Setinp Dokumen Perencanaan ilai 1.00 ~ Dokumen Perencanaan Kinerja
nerja mengeambarkan ;
ubungan vang endeskripsikan hubungan yang

kesinambungan, serta selaras berkesinambungan, serta selaras antara

tara Kondisi/Hasil yang akan Kondisi/Hasil yang akan dicapai di setiap level

pai di setiap level jabatan abatan (Cascading) yaitu PK Level 2 .3 dan 4

Cascading). 0.50 = belum seluruhnya dokumen

Kinerja mampu mendeskripsikan

Nilai 0.00 = jika udak sama sekali memenuhi

teria yang dimaksud
berian penilainn tidak boleh melebihi bobot
ditetaplkan)
K kinerja dapat 1.00 = dilakukan crosscutting pada dokumen
berikan informasi tentang canaan kinerja
ubungan kinerja, strategi, ilai 0.00 ~ jika tidak sama sckali memenuhi

bijakan, bahkan aktivitas antarkriteria yang dimaksud
idang/dengan tugas dan fungsi berian penilaian tidak boleh melebihi bobot
berkaitan ditetapkan|




yang ditetapkan telah

2.00 = aiokasi anggaran dalam Dokumen
pada Kinerja yang ingin

Anggaran (DPA) unit kerja disusun
target capain kinerja dalam dokumen

naan
Hlai 1.oq = belum seluruhnya kinerja yang ingin

ilai 0.00 ~ jika tidak sama sckali memenuhi
ritenia yang dimaksud

pemberinn penilatan tidak boleh melebihi bobat
ang ditetapkan)

capal, nngkah konkret atas kinerja yang ingin dicapai
suunl target yang ditetapkan dalam dokumen
rencanaan kinerja

1.00 = belum scluruhnya aktivitas pada
imgkup unit kerja yang telah dilaksanakan
erupakan bentuk langkah konkret atas kinerja
ingin dicapai sesuai target yang ditetapkan
m dokumen perencanaan Kinerja

0.00 = jika tidak sama sekali memenuhi
riteria yang dimaksud

berian penilaian tidak boleh melebihi bobot
ang ditetapkan]

aksi kinerja dapat

alan dinamis karena capaian
merja selalu dipantau secara
kala.

2.00 « Rencana aksi kinerja pada unit kerja
jalan dinamis karena capaian kinerja telah
lakukan pemantauan secara berkala

1.00 = Rencana aksi kinerja pada unit kerja

0.00 - jika tidak sama sekali memenuhi
iteria yang dimaksud

pemberian penilaian tidak boleh melebihi bobot
g ditetapkan)

?

erdapat Nilai 2.00 = telah terdapat
baikan/penyempurnaan an/ penyempurnaan Dokumen Perencanaan
Perencanaan Kinerju  Kinerja yang ditetapkan (Renstra, Renja, PK) dari
dm.'upkan dari hasil nasil analisis perbaikan kinerjn sebelumnya
perbaikan kinerja fai 1,00 =~ perbaikan/penyempurnaan Dokumen

uImnyva. ncanaan Kinerja vang dilakukan belum
lurulmya mengacu pada hasil analisis perbaikan
<cinerja sebelumnya
ila ooo-jikaudakaamaaekali memenuhi
riteria yang dimaksud
pemberian penilaian tidak boleh melebihi bobot
Yang diletagkan)
erdapat Nilai 1,00 = dilakukan perbaikan/penyempurnaan
/ penyempurnaan Dokumen Perencanaan Kinerja (Renstra, Renja, PK)
Peréncanaan Kinerja  dalam rangka mewujudkan kondisi/hasil yang lebih
mewujudkan kondisi/hasil bai
lebih baik. Nilai 0.00 ~ jika tidak sama sekali memenuhi

kritenia yang dimaksud
berian penilaian tidak bolech melebihi bobot

yang ditctnpknn]




omitmen dalam mencapai  dalam mencapai kinerja yang telah direncanakan
ja yang telah direncanakan, Nilai 0.00 = jika tidak sama sekali memenuhi
kriteria yang dimaksud
{pemberian penilainn tidak bolch melebihi bobot
yang ditetapkan)

6 Eﬁnp unit/satuan kenja Nilai 1.00 = unit/satuan kerja telah berkomitmen

7 Pimpinan terlibat dalam Wilai 2.00 - terdapat keterlibatan pimpinan dalam
encapai kinerja yang telah mencapai kinerjn yang telah direncanakan dalam
irencanakan. dokumen perencanaan kinerja

Nilai 1.00 - belum seluruhnya capaian kinerja yang
telah direncanakan melibatkan pimpinan unit kerja |
Nilai 0.00 = jika tidak sama sckali memenuhi
kritena yang dimaksud

(pemberian penilaian tidak boleh melebihi bobot
yang ditetapkan)

| i
8 Fﬂinp Pegawai berkomitmen Nilai 2.00 - Scluruh Pegawai pada unit kerja secara

alam mencapal Kinerja vang tertulis menyatakan bentuk kKomitmen dalam
clah direncanakan, endukung capaian kinerja yang telah
irencanakan dalam dokumen perencanaan kinerja
flai 1.00 = belum seluruhnya Pegawai pada unit
erja secara tertulis menyatakan bentuk komitmen
alam mendukung capaian kinerja yang telah
irencanakan dalam dokumen perencanaan kinerja |
ilai 0.00 = jika tidak sama sckali memenuhi
iteria yang dimaksud
pemberian penilaian tidak boleh melebihi bobot
ditetapkan)

9 Kinerja individu telah sclaras ilai 1.00 =~ terdapat keselarasan antara kinerja |
engan kinerja organisasi rganisasi dengan kinerja masing-masing personil
lingkup unit kerja
flai 0.00 = jika tidak sama sckali memenuhi
iteria yang dimaksud
pemberian penilaian tidak boleh melebihi bobot
g ditetapkan)

ngukuran Kinerja teiah |
ilakukan |
1 [Terdapat pedoman teknis Nilai 2.00 = jika tersedia pedoman teknis '
ngukuran kinerja dan pengukuran kinerja dan pengumpulan data kinerja |
ngumpulan data kinerja. lingkup OPD mengacu pada ketentuan yang berlaku

Nilai 1,00 = tersedia pedoman teknis pengukuran |
inerja dan pengumpulan data kinerja lingkup OPD |
amun penyusunan pedomannya belum mengacu

da ketentuan yang berlaku

_ 0.00 = jika tidak sama sekali memenuhi

kriteria yang dimaksud

pemberian penilaian tidak boleh melebihi bobot
ditetapkan)




)

2jre:dapaﬁieﬁnici Operasional 2.00 = pada pengukuran kinerja di level unit

jeias atas kinerja dan cara ja, definisi Operasional atas kinerja dan cara
ngukur indikator kineria. kur indikator kinerja diungkap sccara jelas
ilai 1.00 = terdapat pengungkapan definisi
perasional atas kinerja namun tidak diungkap
detal] carn mengukur indikator kinerja
ilai 0.00 - jikn tidak sama sckali memenuhi

teria yang dimaksud
pemberian penilaian bdak boleh melebihi bobot
ang ditetapkan)
3 [Terdapat mekanisme yang jelas 2.00 -~ mckanisme pengumpulan data kinerja
erhadap pengumpulan data ungkap secara jelas dan dapat diandalkan dalam

nerja yang dapat diandalkan.  tahapan pengukuran kinerja tingkat OPD
Nilai 1.00 ~ mekanisme pengumpulan data kinena
dijelaskan namun belum dapat diandalkan dalam
ahapan pengukuran kinerja tingkat OPD
{lal 0.00 - jika tidak sama sckali memenuhi
kriteria yang dimaksud

penilaian tidak boleh melebihi bobot
ang ditetapkan)

2.b

ngukuran Kinerja telah
njadi kebutuhan dalam
ewujudkan Kinerja secara
fektif dan Efisien dan telah
ilakukan secara berjenjang dan
lanjutan

kinerja vang dikumpulkan Nilai 2.00 = dilakukan pengumpulan data kinerja
elah relevan untuk mengukur mempunyai kaitan dan berhubungan erat
paian kinerja yang diharapkan. dalam mengukur capaian kinerja yang diharapkan
ilai 1.00 = dilakukan pengumpulan data kinerja
amun belum cukup berkaitan dan berhubungan
t dalam mengukur capaian Kinerja yang
kan
0.00 = jika tidak sama sckali memenuhi
iteria yang dimaksud
berian penilaian tidak boleh melebihi bobot

ang ditetapkan)

2

ta kinerja yang dikumpulkan ‘ 2.00 = dilakukan pengumpulan data kinerja
mendukung capaian kinerja dalam rangka mendukung capaian kinerja yang
diharapkan. rapkan
1.00 ~ dilakukan pengumpulan data kinerja
un belum cukup mendukung capaian Kinerja
ang dibarapkan
flai 0.00 = jika tidak sama sckali memenuhi
iteria yang dimaksud
pemberian penilaian tidak boleh melebihi bobot
ditetapkan)

kinerja telah ilai 1.00 = pengukuran kinerja pada unit kerja
secara berkala. akukan pada setiap periode tertentu
triwulan/semesteran)
ilai 0.00 = jika tidak sama sekali memenuhi
teria yang dimaksud
berian penilaian tidak bolch melebihi bobot

ditetapkan)




level organisasi 2.00 = Setiap level organisasi melakukan
tauan atas pengukuran tauanatazpengukumncapaxan kinerja unit
paian kinerja unit dibawahnya dibawahnya secara berjenjang

ra berjenjang. 1.00 = dilakukan pemantauan atas
gukuran capaian kinerja namun belum
terapkan pada setiap level organisasi disetiap unit
ibawahnya secara berjenjang
tial 0.00 - jika tidak sama sckali memenuhi
terin vang dimaksud
pemberian penilaian tidak boleh melebihi bobot
ing ditetapkan)
mpulan data kinerja dan 2.00 = terdapat pcngumpulan data kinerja dnq
kuran capaian kincrja telah kuran capaian kinerja berbasis aplikasi
natkan Teknolog (tcknolop informasi)
ormasi (Aplikasi), 1.00 - dilakukan pengumpulan data kinerja
is aplikasi (teknologi informasi) namun
gukuran capaian kinerjanya masih
menggunakan metode konvensional
!lhlow-jﬂmtldakaamaulmhmcmenum
teria yang dimaksud
berian penilaian tidak bolch melebihi bobot
yang ditetapkan)
2.6 kumn Kinerja telah
1) dasar dalam pemberian
ward dan Punishment
a penyesuatan strategi dalam
pai kinerja yang efektif dan

2.00 ~ adanya keteriibatan pimpinan unit
2 secara aktif dalam setiap pengambihn
putusan untuk mengukur suatu capaian ldneqa

ai 1.00 = pimpinan unit kerja mempunyai
erkaitan dalam hal pengukuran kinerja namun

dlk secara langsung terlibat dalam sctiap
nengambilan keputusan untuk mengukur capaian

yang dimaksud

g ditetapkan)
Kinerja telah M 2.00 = pengukuran kinerja menjadi dasar
di dasar dalam am perhitungan pembayaran tambahan
yesuaian ohas
pemberian/pengurangan) ilai 0.00 = jika tidak sama sekali memenuhi

F:beﬂan penilaian tidak boleh melebihi bobot

ditetapkan)
Kinerja telah ilai 1.00 = pengukuran kinerja menjadi bahan
enjadi dasar dalam cuan atau pertimbangan dalam usulan
patan/penghapusan patan / penghapusan jabatan struktural

abatan baik struktural maupun maupun fungsional
i ilai 0.00 ~ jika tidak sama sekali memenuhi
teria yang dimaksud
pemberian penilaian tidak bolch melebihi bobot
ditetapkan)




ngukuran kinerja telah flal 1.00 ~ refocusing yang dilakukan pada unit

pengaruhi penvesuaian dipengaruhi hasil dari pengukuran kinerja
efocusing) Organisasi. ilai 0.00 - jika tidak sama sckali memenuhi
riteria vang dimaksud
pemberian penilaian tidak boleh melebihi bobot
g ditetapkan)
5 kuran kinerja telah !llhl 1.00 - penyesunian strategi untuk memenuhi

empengaruhi penyesuaian capaian kinerja pada tingkat unit kerja merupakan
tegi dalam mencapa kinena, haml pengaruh dari pengukuran kinerja yang telah
dilakukan
ilai 0.00 ~ jika tidok sama sckali memenuhi
E(ri!crin yang dimaksud
pemberian penilaian tidak boleh melebihi bobot
Evang ditetapkan)

6 Pengukuran kinerja telah ilai 1.00 ~ penycsunlnn kebijakan untuk
pengarubi penvesuaian menuhi capaian kinerjn pada tingkat unit kerja
Kebijakan dalam mencapai merupakan hasil pengaruh dari pengukuran kinerja
Kinerja. g telah dilakukan
ilai 0.00 = jika tidak sama sckali memenuhi |
iteria yang dimaksud
berian penilaian tidak boleh melebihi bobot

ng ditetapkan)

1.00 = penyesuaian aktivitas untuk memenuhi

ditetapkan)

8 kinerja telah ilai 1.00 =~ penyesuaian anggaran untuk
mpengaruhi penyesuaian emenuhi capaian kinerja pada tingkat unit kerja
dalam mencapai pakan hasil pengaruh dar pengukuran Kinerja
rja. g telah dilakukan
0.00 = jika tidak sama sekali memenuhi
teria yang dimaksud
berian penilaian tidak boleh melebihi bobot
ang ditetapkan)

|9 Merdapat efisiensi atas Ena 2.00 = terjadi efisiensi anggaran dalam

anggaran dalam pemenuhan capaian kinerja untuk tahun
1 kinenja, gegaran berjalan
ilai 0.00 = jika tidak sama sekali memenuhi
iteria yang dimaksud
berian penilaian tidak boleh melebihi bobot
ang ditetapkan)




10 Setiap unit/satuan kerja Nilai 1.00 = unit kerja telah memiliki pemahaman
emahami dan peduli atas hasil yang cukup dan peduli dart hasil pengukuran
gukuran kinerja, kinerja yang teiah dilakukan
Nilai 0.00 = jika tidak sama sekali memenuhi
kriteria yang dimaksud
(pemberian penilaian tidak boleh melebibi bobot

yang ditetapkan)

- ——

11 Fﬁp pcgawﬂi memahami dan  Nilai 2.00 = selurub pegawai pada unit kerja
ne

uli atas hasil pengukuran wmiliki pemahaman yang cukup dan peduli atas
inerja. il pengukuran kinerja yang dilakukan
ilai 1.00 = hanya schahagian pegawai pada unit
erja vang memiliki pemohaman cukup dan peduli
itas hasil pengukuran kinerja yang dilakukan
Nilai 0.00 = jika tidak sama sekali memenuhi
erin vang dimaksud
(pemberian penilaian tidak bolch melebihi bobot

| ‘v‘ ang ditetapkan) |

J.a [Tcrdupat Dokumen Laporan yang | |
Jrncnggambarkan Kinerja

! " —

E Nilai 0.50 = LKJIP unit kerja telah disusun |
1

okumen Laporan Kinerja telah Nilal 0.00 ~ jika tidak sama sckali memenuhi |

isusun. iterin yang dimaksud |
pemberian penilaian tidak boleh melebihi bobot
ang ditetapkan)

ilai 0.50 = penyusunan LKJIP unit kerja
ilakukan secara berkala

flai 0.00 = jika tidak sama sekali memenuhi
iteria yang dimaksud

pemberian penilaian tidak boleh melebihi bobot
ditetapkan)

kumen Laporan Kinerja telah
2 disusun secara berkala.

Nilai 1.00 = dilakukan reviu internal LKJIP unit
3 Dokumen Laporan Kinerja telah kerja Nilai 0.00 = jika tidak sama sekali memenuhi
ireviu. iteria yang dimaksud
berian penilaian tidak boleh melebihi bobot
ang ditetapkan)

ilai 0.50 = dokumen LKJIP unit kerja
kumen Laporan Kinerja telah dipublikasikan pada media yang mudah di akses
4 dipublikasikan. flai 0.00 = jika tidak sama sekali memenuhi
iteria yang dimaksud
pemberian penilaian tidak boleh melebihi bobot
ditetapkan)

Nilai 0.80 = dokumen LKJIP disampaikan paling
kumen Laporan Kinerja telah lambat 15 Maret tahun anggaran berikutnya
5 disampaikan tepat waktu, M.h! 0.00 - jika tidak sama sekali memenuhi
iteria yang dimaksud
berian penilaian tidak boleh melebihi bobot
ang diletapkan)
L = —= =




3.b Laporan Kinerja telah

emenuhi Standar
engegambarkan Kualitas atas
capalan Kinerja, informasi
berhasilan /kegagalan kinerju

rbaikan/ penyvempurnaannya
ilai 0.25 = LKJIP unit kerja telah ditetapkan
en Laporan Kinerja telah  (disahkan / ditandatangani oleh pimpinan unit
1 Hi . erji)

ilai 0.00 - jika tidak sama sckali memenuhi
riterin yong dimaksud
pemberian penilaian tidak boleh melebihi bobot
yang ditetapkan) ————
ilai 0.50 = kualitas penyusunan LKJIP unit kerja
kumen Laporan Kinerja sesuai standar yang ditetapkan
2 disusun secara berkualitas sesuaiNilai 0.00 = jika tidak sama sekali memenuhi
engan standar, kriteria yang dimaksud
Fpembcrinn penilaian tidak boleh melebihi bobot
a

ng ditetapkan)

0.25 = LKJIP unit kerja telah mendeskripsikan
informasi tentang pencapaian kinerja

0.00 = jika tidak sama sckali memenuhi

teria yang dimaksud

berian penilaian tidak boleh melebihi bobot

g ditetapkan)

0.50 = telah tersedia informasi analisis dan

kumen Laporan Kinena telah
3 seluruh informasi
entang pencapaian kinerja.

umen Laporan Kinerja telah uasi realisasi kinerja dengan target tahunan
4 analisis dan dokumen LKJIP unit kerja
i realisasi kinerja dengan 0.00 = jika tidak sama sekalh memenuhi
tahunan, riteria yang dimaksud
berian penilaian tidak boleh melebihi bobot
g ditetapkan)

== —== 0.25 =~ telah tersedia informasi analisis dan
kumen Laporan Kinerja telah uasi realisasi kinerja dengan target jangks
5 ginfokan analisis dan nengah pada dokumen LKJIP unit kerja
uasi realisasi kinerja dengan 0.00 = jika tidak sama sekali memenuhi
t jangka menengah, riteria yang dimaksud
berian penilaian tidak boleh melebihi bobot
ang ditetapkan)
== flai 0.50 = telah tersedia informasi analisis dan
Laporan Kinerja telah uasi realisasi kinerja dengan realisasi kinerja
6 menginfokan analisis dan un-tahun sebelumnya pada dokumen LKJIP unit’
realisasi kinerja dengan j
kinerja tahun-tahun ilai 0.00 ~ jika tidak sama sekali memenuhi
belumnya. teria yang dimaksud

berian penilaian tidak boleh melebihi bobot
ditetapkan)




Nilai 0,50 = tclah tersedia informasi analisis dan.
kumen Laporan Kinerja telah  evaluasi realisasi kinerja dengan realiasi kinegja di

7 menginfokan analisis dan | nasional/internasional (Benchmark Kinerja)
uasi realisasi kinerja dengan pada dokumen LKJIP unit kerja
aliasi kinerja di lovel Nilai 0.00 = jika tidak sama sckali memenuhi :
sional/internasional kriteria yong dimaksud
nchmark Kinern), (pemberian penilaian tidak baleh melebihi bobat

yang ditetapkan)

_'mm 0.50 ~ telah tersedin informas: terkant detail

umen Laporan Kinerga telah  kinera dalam keberhasilan /kegagalan mencapai
8 imenginfokan detail kinetja dolam target kinegja padao dokumen LKJIP unit kerjo

4

eberhasilan /kegagalan Nilai 0,00 = jikn tidak sama sckali memenuhi
encapal target Kinerja. niterin vang dimaksuad
pemberian penilaian tidak boleh melebihi bobot
ang ditetapkan)

—

flai 0.25 « telih tersedin informasi terkait kualitas
kumen Laporan Kinerja telah  atas keberhasilan/kegagalan mencapal target

9 menginfokan kualitas atas inerja beserta upaya nyata dan/atau hambatannys.
eberhasilan/kegagalan dokumen LKJIP unit kerja
encapal target kinerjn beserta Nilai 0.00 = jika tidak sama sekali memenuhi
paya nyata dan/atau teria yang dimaksud
batannya. berian penilaian tidak boleh melebihi bobot
rang ditetapkan) )
0.50 = telah tersedia informasi terkait efisicnsi
umen Laporan Kinerja telah  atas penggunaan sumber daya dalam mencapai
10 ginfokan efisiensi atas kinerja pada dokumen LKJIP unit kerja
naan sumber daya dalam 0.00 = jika tidak sama sekali memenuhi

berian penilaian tidak boleh melebihi bobot
pmng ditetapkan)

0.80 = telah tersedia informasi terkait upaya

unit kerja
0.00 ~ jika tidak sama sekali memenuhi
teria yang dimaksud
(pemberian penilaian tidak boleh melebihi bobot

ilai 1.00 ~ adanya bentuk tanggungjawab sebagai
hatian utama dari pimpinan unit kerja dalam
informasi pada LKJIP unit kerja

ilai 0.00 ~ jika tidak sama sckali memenuhi

teria vang dimaksud

berian penilaian tidak boleh melebihi bobot
ditetapkan)

1 E‘m dalam laporan kinerja
menjadi perhatian utama
nan (Bertanggung Jawab).




2 yajian informasi dalam ilai 1.80 = seluruh personil pada unit kerja
poran kinerja menjadi empunyai kepedulian terhadap informasi yang
ulian seluruh pegawai, disajikan pada LKJIP unit kerja
Nilai 0.76 = hanyn sebahagian personil pada unit
kerja mempunyai kepedulian terhadap informasi
mng disajikan pada LKJIFP unit kerja
Eihl 0.00 =~ jika tidak sama sekali memenuhi
riteria yang dimaksud
{pemberian penilaian tidak boleh melebihi bobot
yang ditetapkan) W )
3 Informasi dalam laporan kinerja  Nilai 1.00 ~ dilukukan penggunaan informasi pada |
kala telah digunakan dalam  LKJIP berkala untuk menyesunikan aktivitas dalam |
yesuaian aktivitas untuk rangka pemenuhan capian kinerja
pai kinerja. Nilai 0.00 = jika tidak sama sekali memenuhi
kriteria yang dimaksud

pemberian penilaian tidak boleh melebihi bobot
F'nng ditetapkan)

4 Informasi dalam laporan Kinerja 1.00 ~ dilakukan penggunaan informasi pada
kala telah digunakan dalam [P berkala untuk menyesuaikan penggunaan !
yesuaian penggunaan guaran dalam rangka pemenuhan capian kinerja |

ngearan untuk mencapal Nilai 0.00 = jika tidak sama seckali memenuhi ‘
inerja. kriteria yang dimaksud |
(pemberian penilaian tidak boleh melebihi bobot |

' yang ditetapkan)

5 Informasi dalam laporan kinerja Nilai 1.00 = dilukukan penggunaan informasi pada
elah digunakan dalam evaluasi LKJIP unit kerja untuk mengevaluasi sctipa
painn keberhasilan kinerja. | paian keberhasilan kinerja
{lal 0.00 = jika tidak sama sekali memenuhi |
kriteria yang dimaksud
{pemberian penilaian tidak boleh melebihi bobot
pyang ditetapkan)

6 ormasi dalam laporan kinerja Nilal 1.00 = dilakukan penggunaan informasi pada |
elah digunakan dalam LKJIP unit kerja untuk menyesuaikan perencanaan
yesuaian perencanaan kinerja kinerja yang akan dihadapi berikutnya
g akan dibadapi berikutnya. Nilai 0.00 = jika tidak sama sekali memenuhi
kriteria yang dimaksud
[pemberian penilaian tidak boleh melebihi bobot
yang ditetapkan)

7 Informasi dalam laporan kinena Nilai 1.00 = terjadi perubahaan budaya kinena
u mempengaruhi perubahan yang dipegaruhi atas informasi dalam LKJIP unit

udaya kinerja organisasi.

flaf 0.00 = jika tidak sama sekali memenuhi
iteria yang dimaksud

berian penilaian tidak boleh melebihi bobot
ditetapkan




sian Khusus APIP Inspekiorat (tidak dilakukan
pada OPD)

uasi Akuntabilitas Kinerja
ternal telah dilaksanakan pada

luruh unit kerja/perangkat

sian Khusus APIP Inspektorat (tidak dilakukan
ian pada OPD)

uasi Akuntabilitas Kinerja
nternal telah dilaksanakan
berjenjang.

sian Khusus APIP Inspektorut (tidak dilakukan
ian pada OPD)

uasi Akuntabilitas Kinerja
ternal telah dilaksanakan

valuasi Akuntabilitas Kinerja
mcm.al telah dilaksanakan

Khusus APIP Inspektorat {tidak dilakukan
pada OPD)

2 uasi Akuntabilitas Kinerja  Isian Khusus APIP Inspektorat (tidak dilakukan
ternal telah dilaksanakan oleh pada OPD)
Pouyangmemadni
3 Evaluasi Akuntabilitas Kinerja sian Khusus APIP Inspektorat (tidak dilakukan
ternal telah dilaksanakan pada OPD)
gan pendalaman yang
i a Akuntabilitas Kinerja  fsian Khusus APIP Inspektorat {tidak dilakukan

pada OPD)

unit kerja telah ditindaklianjuti
1.50 = hanya sebahagian rekomendasi hasil
uasi akuntabilitas kinerja internal yang
isampaikan pada unit kerja telah ditindaklanjuti
ilai 0.00 = jika tidak sama sekali memenuhi
1 yang dimaksud
penilaian tidak boleh melebihi bobot

ditetapkan)




2 [Telah terjadi peningkatan 2.00 = pelaksanaan tindak lanjut atas seluruh
tasi SAKIP dengan komendasi hasil evaluasi internal mampu
laksanakan tindak lanjut atas ingkatkan implementasi SAKIP pada setiap unit
hasil evaluasi )
tablitas Kinerja internal, 1.00 = dilakukan tindak lanjut atas seluruh
komendasi hasil evaluas: internal namun mampu
menyeluruh meningkatkan implementasi
KIP pada setinp unit kerja
0.00 = jika tidak sama sekali memenuhi
terin vang dimalksud
berian penilatan tidak boleh melebihi bobot
L ng ditetapkan)
3 Evaluasi Akuntabilitas 2.50 = dilakukan perbaikan dan terjadi
Internal telah ningkatan akuntabilitas kinerja pada setiap unit
imanfaatkan untuk perbaikan  kerju yang merupakan bentuk pemanfaatan dari
peningkatan akuntabilitas sil akuntabilitas kinerja internal yang telah
ilakukan sebelumnya
1.25 = terjadi perbaikan dan peningkatan
kuntabilitas kinerja pada setiap unit kerja namun
dak seluruhnya merupakan bentuk pemaniaatan
i hasil akuntabilitas kinerja internal yang telah
ukan sebelumnya
0.00 = jika tidak sama sekali memenuhi
teria yang dimaksud
berian penilaian tidak boleh melebihi bobot
ditetapkan)
-+ il dari Evaluasi Akuntabilitas 2.80 = hasil evaluasi bermanfaat terhadap
inerja Internal telah dukungan atas efektifitas dan cfisiensi
tkan dalam mendukung a
ktifitas dan efisiensi kinerja. 1.28 = hasil evaluasi tidak seluruhnya
kan dalam dukungan atas efektifitas dan
fisiensi kinerja
0.00 = jika tidak sama sekali memenuhi
teria yang dimaksud
berian penilaian tidak boleh melebihi bobot
Lo tapkan) Ay
5 [Telah terjadi perbaikan dan ilai 2.50 = hasil evaluasi bermanfaat terhadap
tan kinerja dengan perbaikan dan peningkatan kinerja yang
hasil evaluasi
tablitas kinerja internal., 1.25 = hasil evaluasi tidak seluruhnya
dalam perbaikan dan peningkatan
rja yang dilakukan
0.00 = jika tidak sama sekali memenuhi
iteria yang dimaksud
berian penilaian tidak boleh melebihi bobot
ditetapkan)




HASIL EVALUASI AKUNTABILITAS KINERJA
Dinas ABC Kabupaten Mamuju
TAHUN .....

L Perencanasn Kinerja 30.00 0.00
| |
B g’cngukumn Kine qa :‘10.0() 'O.l)(l
3 .l ‘elaporan Kinerja 15.00 | 0.00
4 Evaluasi Akuniabilitas Kinerja Internal 25.00 | 12,50
D |

Perencanaan kmct i
l(dtu:mkanjudul kondisi, kriteria, scbab alnhml

S 'ldturmknn judul, kondssi, kriteria, scb:ib akibat)

——— — — e

i

B fdiu

fb [diuraikan judul, kondisi, kriteria, ul)ubnknba_n
X

Srrm—-e— —

2 p)tngukumn Kinefja
,(dlurmknn Judul, kondisi, kriteria, sebab 9lpbm]

-
h [dxurmlum judul, kondisi, kriteria, sschub akibat)
C

ldxurmkun judul, krmdisx kriteria, “sebab akibat)

_dst | |
' chlaporan Kinerjs
| 1d uraitkan jUdUl kondisi, kriteria, scbab akibat)

b (dmrmkun judul, “kondisi, kriteria, sebab akibat]

. —— . —

@ —— - ——

(diuraikan )udul konc}xs: kmcna sebab nkxbml

—————

Evaluasi Akunmbdntus Kinerja Internal

- —— e — N

(dmi’mksm judul kondisi, kriteria, scbab aknbm)

- e ——— S

i ABERQSEZS STITEed

[15 (dxuratkan Judul kondma kritcna sebab uklbm)

-—— -

\ -

L Pcrcncsnaan Kinerja 1
A Rekomendasi vang diuraikan merupakan solusi atau saran alternatif untuk

| enyelesaikan /mengatasi masalah tertentu yang dideskripsikan dalam setinp unsur
|  ptemuan hasil evaluasi) S o 8

b Rekomendasi yang diuraikan merupakan solusi atau saran alternatif untuk

enyelesaikan /mengatasi masalah tertentu yang dideskripsikan dalam setiap unsur
emuan hasil evaluasi)
C Rekomendasi yang diuraikan merupakan solusi atau saran alternatif untuk
enyelesaikan /mengatasi masalah tertentu yang dideskripsikan dalam setiap unsur
emuan hasil evaluasi) - j

_.dst ;

pikirgy Kinega © o nE ot T
u Fekomndasi yang diuraikan merupakan solusi atau saran alternatif untuk

enyelesaikan /mengatasi masalah tertentu yang dideskripsikan dalam setiap unsur
emuan hasil evaluasi)




Rekomendasi yang diuraikan merupakan solusi atau saran alternatif untuk
leuiknn/menggmi masalah tertentu yang dideskripsikan dalam setiap unsur

¥

m Rineris x::-’-:w-‘.‘ T ————

yang - diuraikan mcrupnlnn solusi ntau saran nllcrnauf untuk
in /mengatasi masalah tertentu yang dideskripsikan dalam setiap unsur

.muan hasil evaluasi)
Rekor ymgdiurnlkmmpannsnludauu sarun alternatil untuk
mhn/mcnptasi masalah tertentu yang dideskripsikan dalam setiap unsur

dasi vang diuraikan merupakan solusi atau saran alternatif untuk
/mengatasi masalah tertentu yang dideskripsikan dalam setiap unsur

= e i e T e TR 2 Y e
J AXUr o.-'.ollo.”.‘ " f*'

480 E——t '.w....;.o'

N

J.&‘

endasi yang diuraikan merupakan solusi atau saran alternatilf untuk
/mengatasi masalah tertentu yang dideskripsikan dalam setiap unsur
hasil evaluasi)

c ckomendasi yang diurmikan merupakan solusi atau saran alternatif untuk
yelesaikan /mengatasi masalah tertentu yang dideskripsikan dalam setiap unsur

uan hasil evaluasi)

p.dst |




Hasil Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instunsi Pemerintah Perangkat Daerah Lingkup
Pemerintah Kabupaten Mamuju
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5. Format Laporan Hasil Evaluasi (LHE)
Format Laporan Hasil Evaluasi (LHE)

INSPEKTORAT DAERAH KABUPATEN MAMUJU
2024

LAPORAN HASIL EVALUASI

AXUNTABILITAS KINERJA INSTANSI PEMERINTAH DAERAH
TAHUN 2023

NOMOR T eesens
TANGGAL  J



PEMERINTAH KABUPATEN MAMUJU
INSPEKTORAT DAERAH
Jin, Ahmad Kirang No 39, Mamuju (Kode Pos ) 91511 Sulawesi Barat

E-mail mmmummmwmnnmm

W klorat,
Mamuju,
Kepada
omor. = 3 e Yth. Kepala Dinas.......
Lampiran : - Di-
Perthal : Laporan Hasil Evaluasi (LHE) M

Akuntabilitas Kinerja Instansi
Tahun ...

Dalam rangka pelaksanaan ketentuan pasal 29 ayat (1) Peraturan Presiden Nomor
29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas kinerja Instansi Pemerintah, maka perlu
dilaksanakan Evaluasi atas Implementasi Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah oleh Aparat Pengawasan Internal, untuk itu disampaikan hal-hal sebagai
berikut:
1. Pendahuluan
A. Dasar Hukum Ewvaluasi

C. Ruang Lingkup Evaluasi
Evaluasi dilaksanakan terhadap 4 (Empat) komponen besar manjemen Kinerja
yang meliputi !
1) Perencanaan kinerja 30 %
2) Pengukuran kinerja 30 %
3) Pelaporan kinerja 15 %
4) Evaluasi akuntabilitas kinerja internal 25 %

D, Metodologi Evaluasi
Metodologi Evaluas: Penilaian dilakukan pada sub-komponen evaluasi AKIP,
dan setiap sub-komponen dinilai berdasarkan pemenuhan kualitas dari
kriteria, Sub-komponen akan dinillai dengan pilihan jawaban
AA/A/BB/B/CC/C/D/E, jika kondisi atau gambaran kriteria sesual dengan
gradasi nilai sebagai benkut:

AA (Bobot nilai 100} | Jika kualitas seluruh kriteria telah terpuhi

{100%) dan terdapat upaa inovatif serta layak




A (Bobot nilai (90) Jika kualitas seluruh kriteria telah terpenuhi

(100%) dan terdapat bebrapa upaya yang
bisa dhargai dari pemenuhan kriteria

tersebut,

BB (Bobot nilai 80) | Jika kualitas seluruh kriteria telah terpenuhi

(100%) sesunl dengan mandat kebijakan

B (Bobot nilai 70) Jikn kunlitas scbagian besar kriteria telah
terpenuhi (>75%- 100%)

CC (Bobot nilai 60) [ Jika Icualitas sebagian besar kriteria telah

terpenuhi (>50%-75%).

C (Bobot nilai 50) Jikn kualitas sebagian kecil kriteria telah

terpenuhi (>25%-50%)

D (Bobot nilai 30) Jika kriteria penilaion akuntabilitas kinerja

telah mula dipenuhii (>0%-25%)

E (Bobot nilai 0) Jika sama sckali tidak ada upaya dalam
pemenuhan kriteria penilaian akuntabilitas

kinerja

Nilal pada sub-komponen yang telah terisi skan ternkumulasi sehingga
diperolehnilaidinﬁnp-kompom.

Nilai hasil akhir dari penjumlahan komponen-komponen memberikan
gambaran tingkat AKIP, dengan kategori predikat sebagai berikut:
AA Sangat Memuaskan
(Nilai > 90 ~
100)

Telah terwujud Good Governance. Seluruh kinerja
dikelola dengan sangat memuaskan di seluruh unit
kerja. Telah terbentuk pemerintah yang yang
dinamis, adaptil, dan efisien (Reform), Pengukuran
kinerja telah dilakukan sampai ke level individu,

A T Memuaskan

(Nilai > B0 < 90) | Terdapat gambaran bahwa instansi

pemerintah /unit kerja dapat memimpin perubahan
dalam mewujudkan pemerintahan berorientasi
hasil, karena pengukuran kinerja telah dilakukan
sampai ke level eselon 4/ Pengawas/
Subkoordinator.




BB
(Nilai > 70 - 80}

Sangat Baik

Terdapat gambarun bahwa AKIP sangat baik pada
2/3 unit kerja, balk itu unit kerja utama, maupun
unit kerja pendukung. Akuntabilitas yang sangat
baik ditanda dengan mulal terwujudnya efisiensi
pengeunaan anggaran dalam mencapaikinerja,
memiliki sistem manajemen kinerja yang andal dan
berbasis teknologl informasi, serta pengukuran
kinerja telah dilakukan sampai ke level esclon

3/ koordinator,

B
(Nilai > 60 - 70)

Baik

Terdapat gambaran bahwa AKIP sudah baik pada
1/3 unit kerja, khususnya pada unit kerja utama.
Terlihat masih perlu adanya sedikit perbaikan
pada unit kerja, serta komitmen dalam manajemen
sampal dengan level esclon 2 /unit kerja.

cC
(Nilai > 50 - 60

Cukup (Memadai)

Terdapat gambaran bahwa AKIP cukup baik.
Namun demikian, masih perlu banyak perbaikan
walaupun tidak mendasar khususnya akuntabilitas

kinerja pada unit kerja.

(Nilai > 30 - 50)

Kurang
Sistem dan tatanan dalam AKIP kurang dapat

diandalkan. Belum terimplementasi sistem
manajemen kinerja schingga masih perlu banyak
perbaikan mendasar di level pusat.

(Nilai > 0 - 30)

Sangat Kurang

Sistem dan tatanan dalam AKIP sama sekali tidak
dapat diandalkan. Sama sckali belum terdapat
penerapan manajemen kinerja schingga masih
periu banyak perbaikan/perubahan yang sifatnya

sangat mendasar, Khususnya dalam implementasi

SAKIP,




E. Gambaran Umum Instanai Pemerintah /Unit Kerja

Nama Instansi/Unit Kerja | ...,

Pimpinan
Tugas dan Fungsl
Indikator Kinerja Utama
'NO | SASARAN INDIKATOR | SATUAN | TARGET | KET
STRATEGIS KINERJA
UTAMA ,
l.
2 — : — 3 — —
' . = J -J .
3. !
Perjanjian Kinerja
NO | SASARAN STRATEGIS INDIKATOR TARGET
SASARAN i=
1.
2.

F. Tindak Lanjut Hasil Evalussi Tahun Sebelumnya

2. Gambaran Hasil Evaluasi
A. Kami telah melakukan evaluasi atas Akuntabilitas Kinenja Instans:

Pemerintah pada Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kab.Mamuju,
dengan tujuan:
1) Memperoleh informasi tentang implementasi Sistem AKIP.
2) Menilai akuntabilitas kinerja instansi pemernintah,
3) Memberikan saran perbaikan untuk peningkatan kinerjadan penguatan
akuntabilitas kinerja instansi,
Adapun rincian hasil penilaian berdasarkan komponen pada evaluasi SAKIP
antara lain:
2) Perencanaan Kinerja
b) Pengukuran Kinerja

¢} Pelaporan Kinerja
d) Evaluasi akuntabilitas kinerja internal



3. Penutup
A. Simpulan
B. Rekomendasi
Kami menghargai upaya Kepala (OPD . . . ) Kabupaten Mamuju beserta
seluruh jajaran dalam menerapkan manajemen kinerja di lingkungan (OPD
) Kabupaten Mamuju,

Demikian disampaikan hasil evaluasi atas Akuntahilitas Kinegja (OPD .. .

) Kabupaten Mamuju Tahun ...
Atas perhatian dan kerjasama yang baik, diucapkan banyak
terima kasih.
INSPEKTUR DAERAH,
FITTITTTITTTITTTININNNRRT BR8240
Pangkat @ ....ccoconinrnrrnnee
NIP  fiiiiciiecrssssssssncancnrrrens

b Bupati Mnmuj ‘gcbagai lapo ran) di Mamuju;
2 Sekretaris Daerah Kabupaten Mamuju di Mamuju;
3. Arsip.




No | Kiaster

1 | Komunikasi dan
informatika

3 Persandian

{
4 | Kearsipan

5 | Kesekretariatan

8 | Asct (Barang Milik
Negara/Daerah)

“ Rumah Sakit

| 10 ‘ Pendidikan dan
Pelatihan

11 Tl(eumun




